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ABSTRAK 

Penggunaan lahan yang tidak sesuai kaidah konservasi dapat menyebabkan 

kerusakan tanah. Informasi mengenai status kerusakan tanah diperlukan untuk 

menunjang kegiatan produksi biomassa khususnya dalam bidang pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status kerusakan tanah untuk produksi 

biomassa dan menyusun peta status kerusakan tanah untuk produksi biomassa di 

Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul. Penelitian dilaksanakan 

di Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul dan Laboratorium 

Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu survei atau pengamatan langsung di lapangan. Penentuan titik 

sampel secara purposif. Penentuan status kerusakan tanah menggunakan metode 

matching dan metode skoring yang mengacu pada PP No.150 tahun 2000 dan 

PERMEN LH No.07 tahun 2006. Parameter yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu ketebalan solum, kebatuan permukaan, komposisi fraksi, berat volume (BV), 

porositas total, permeabilitas (derajat pelulusan air), pH, daya hantar listrik 

(DHL), redoks, dan jumlah mikroba. Hasil penentuan potensi status kerusakan 

tanah di Desa Beji terdapat dua kelas potensi kerusakan yaitu PR.II (Rusak 

Rendah) seluas 324,94 hektar dan PR.III (Rusak Sedang) seluas 369,22 hektar. 

Hasil penentuan status kerusakan tanah untuk produksi biomassa di Desa Beji 

ditemukan 2 kelas kerusakan tanah yaitu Tidak Rusak (N) dan Rusak Ringan (R.I) 

dengan faktor pembatas yaitu kebatuan permukaan (b), derajat pelulusan air (p), 

komposisi fraksi (f), dan redoks (r).  
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